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Abstrak  

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) di pendidikan tinggi menghadirkan peluang dalam 

penguatan literasi akademik, khususnya pada kemampuan analisis literatur mahasiswa. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan meningkatkan kompetensi mahasiswa melalui integrasi Scite.AI sebagai 

pendukung analisis literatur dalam karya ilmiah. Program dilaksanakan pada 16 Agustus 2025 di Ruang 

BTE 21 dengan melibatkan 33 mahasiswa yang sedang atau akan menyusun tugas akhir. Metode yang 

digunakan adalah pelatihan berbasis pendampingan dengan desain workshop praktik dan pendekatan 

experiential learning. Kegiatan meliputi pemaparan konsep citation context, demonstrasi fitur Scite.AI, 

praktik analisis fungsi sitasi (mentioning, supporting, contrasting), serta diskusi dan refleksi. Hasil 

menunjukkan bahwa penggunaan Scite.AI membantu mahasiswa memahami konteks sitasi secara lebih 

kritis dan tidak lagi bergantung pada jumlah sitasi semata. Integrasi AI yang dipadukan dengan 

pendampingan terstruktur terbukti mendukung peningkatan ketelitian analisis literatur dan kualitas 

argumentasi ilmiah. Dengan demikian, pemanfaatan Scite.AI berbasis pendampingan dapat menjadi 

strategi efektif dalam memperkuat kompetensi literasi akademik mahasiswa di era digital. 

 

Kata kunci: artificial intelligence; scite.AI; analisis literatur; citation context; pendampingan. 

 

Abstract  

The development of Artificial Intelligence (AI) in higher education offers opportunities to strengthen 

students’ academic literacy, particularly in literature analysis skills. This community service program 

aimed to enhance students’ competencies by integrating Scite.AI as a tool to support literature analysis 

in academic writing. The program was conducted on August 16, 2025, in Room BTE 21 and involved 33 

students preparing their undergraduate theses or scientific articles. The method employed was 

mentoring-based training combined with a practice-oriented workshop and an experiential learning 

approach. Activities included introducing citation context concepts, demonstrating Scite.AI features, 

practicing citation function analysis (mentioning, supporting, contrasting), and conducting guided 

discussions and reflections. The results indicate that Scite.AI helped students interpret citation contexts 

more critically and move beyond relying solely on citation counts. The integration of AI with structured 

mentoring contributed to improved rigor in literature analysis and stronger scientific argumentation. 

Therefore, mentoring-based integration of Scite.AI represents an effective strategy for strengthening 

academic literacy competencies in the digital era. 

 

Keywords: artificial intelligence; scite.AI; literature analysis; citation context; mentoring. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan tinggi, khususnya dalam mendukung proses pembelajaran dan penulisan karya ilmiah 

mahasiswa. Pemanfaatan AI membuka peluang untuk meningkatkan efisiensi pencarian informasi dan 

memperkuat literasi akademik, terutama dalam kegiatan analisis literatur yang menjadi fondasi utama 

dalam penyusunan skripsi maupun artikel ilmiah. Namun demikian, kemudahan akses referensi digital 

juga menghadirkan tantangan, terutama ketika mahasiswa menggunakan sumber ilmiah tanpa 

kemampuan evaluasi kritis terhadap kualitas, relevansi, dan posisi suatu referensi dalam percakapan 

ilmiah. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kedalaman kajian pustaka serta lemahnya argumentasi 

ilmiah dalam karya tulis mahasiswa. 

Kemampuan analisis literatur merupakan kompetensi akademik penting karena tidak hanya 

menuntut mahasiswa menemukan referensi, tetapi juga menilai hubungan antar penelitian, 

membedakan literatur yang mendukung atau bertentangan, serta menyusun sintesis secara sistematis. 

Literatur menunjukkan bahwa penguatan kompetensi akademik lebih efektif jika peserta tidak hanya 

menerima materi konseptual, tetapi juga memperoleh pendampingan terstruktur, dukungan praktik, 

serta umpan balik berkelanjutan melalui pola relasi mentor–mentee (Addy et al., 2023; Patterson, 2023; 

Rong, 2023; Wolfe & Hartman, 2024). Model pendampingan dipandang relevan karena dapat 

memperkuat pembentukan kompetensi dan keterampilan aplikatif ketika peserta diarahkan untuk 

menerapkan langsung pengetahuan pada tugas nyata yang sedang dikerjakan (Guo et al., 2023; Rong, 

2023; Rowley & Wilkins, 2024). Oleh karena itu, intervensi yang bersifat praktik dan kontekstual 

menjadi penting untuk memastikan mahasiswa mampu mengembangkan keterampilan literasi 

akademik secara lebih nyata. 

Salah satu pendekatan berbasis AI yang dapat mendukung peningkatan kualitas analisis literatur 

adalah Scite.AI, yaitu platform yang menyediakan analisis sitasi berbasis konteks (citation context). 

Scite.AI mengklasifikasikan fungsi sitasi menjadi mentioning, supporting, dan contrasting, sehingga 

pengguna dapat memahami bagaimana suatu artikel digunakan dalam publikasi lain dan tidak hanya 

menilai referensi berdasarkan jumlah sitasi semata (deLaubell, 2023; Donner et al., 2025b; Hsiao & 

Torvik, 2023). Pendekatan berbasis konteks ini sejalan dengan temuan literatur bahwa analisis sitasi 

yang mempertimbangkan konteks mampu meningkatkan validitas interpretasi literatur karena sitasi 

tidak selalu bersifat mendukung, tetapi dapat pula bersifat netral maupun kontradiktif (Bakker et al., 

2023; Donner et al., 2025a). Dengan demikian, penggunaan Scite.AI berpotensi membantu mahasiswa 

mengembangkan kajian pustaka yang lebih kritis, argumentatif, dan berbasis bukti. 

Berdasarkan urgensi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk 

memperkuat kompetensi mahasiswa melalui integrasi Scite.AI sebagai pendukung analisis literatur 

dalam karya ilmiah. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa yang sedang atau akan menyusun tugas akhir 

sehingga proses pendampingan dapat langsung diterapkan pada topik atau naskah yang sedang 

mereka kerjakan. Kegiatan dirancang menggunakan metode pelatihan berbasis pendampingan dengan 

format workshop praktik, karena pendekatan workshop di pendidikan tinggi dinilai efektif untuk 

pembelajaran berbasis keterampilan melalui aktivitas hands-on, kolaborasi, refleksi, dan umpan balik 

langsung (Petrovic-Dzerdz & Marini, 2023; H. Scott, 2023). Selain itu, kegiatan ini juga didukung oleh 

kerangka experiential learning yang menekankan pengalaman langsung, refleksi, konseptualisasi, dan 

penerapan lanjutan sebagai siklus pembelajaran bermakna, terutama untuk penguasaan keterampilan 

praktis (Ajani, 2023; Ngoc, 2024; Tembrevilla et al., 2023). Melalui pendekatan tersebut, program ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami konteks sitasi, menilai 

kualitas dan relevansi referensi, serta mengintegrasikan hasil analisis tersebut ke dalam penyusunan 

kajian pustaka dan argumentasi ilmiah secara lebih sistematis dan sesuai dengan standar akademik. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan metode pelatihan 

berbasis pendampingan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2025 di Ruang BTE 21 dengan 

jumlah peserta sebanyak 33 mahasiswa. Sasaran kegiatan ini adalah mahasiswa yang sedang atau akan 



Yunus, Yunus, Akbar, Albetris, Sari                                                                                             1686 

 
 

Penguatan kompetensi mahasiswa melalui integrasi scite.AI dalam analisis literatur karya ilmiah 

menyusun tugas akhir, baik dalam bentuk skripsi maupun artikel ilmiah. Peserta difasilitasi untuk 

membawa topik penelitian atau naskah yang sedang dikerjakan agar proses pelatihan dan 

pendampingan berlangsung secara kontekstual dan aplikatif. 

Pemilihan metode pendampingan didasarkan pada temuan literatur bahwa penguatan 

kompetensi (skill dan praktik) lebih efektif ketika peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga 

mendapatkan bimbingan terstruktur, dukungan praktik, umpan balik, dan proses pengembangan 

berkelanjutan melalui relasi mentor–mentee (Addy et al., 2023; Patterson, 2023; Rong, 2023; Wolfe & 

Hartman, 2024). Model pendampingan juga direkomendasikan karena mampu memperkuat 

pembentukan kompetensi dan identitas profesional melalui pola dukungan yang sistematis, terutama 

ketika tujuan program menuntut penerapan langsung pada tugas nyata (Guo et al., 2023; Rong, 2023). 

Secara desain pembelajaran, pelaksanaan kegiatan mengadopsi format workshop berbasis 

praktik yang dipadukan dengan pendampingan. Pendekatan workshop dalam pendidikan tinggi 

dipandang efektif untuk capaian pembelajaran yang berorientasi keterampilan karena memberi ruang 

aktivitas hands-on, kolaborasi, refleksi, serta penguatan kemampuan melalui umpan balik langsung. 

Selain itu, literatur juga menekankan bahwa workshop yang dirancang dengan keluaran (deliverable) 

yang jelas dan kegiatan yang terhubung langsung ke konteks praktik akan meningkatkan transfer 

keterampilan ke pekerjaan akademik peserta (Bonotis & Angelidis, 2025; Hoang et al., 2025; Nogueira 

et al., 2024). 

Kegiatan ini juga didukung oleh landasan experiential learning, yaitu pembelajaran yang 

menekankan pengalaman langsung, refleksi, konseptualisasi, dan praktik/eksperimen lanjutan. 

Kerangka experiential learning relevan karena tujuan program bukan hanya pemahaman konsep AI, 

tetapi kemampuan peserta mengintegrasikan Scite.AI dalam analisis literatur yang mereka kerjakan. 

Literatur menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman akan lebih bermakna jika peserta 

menjalani siklus pengalaman refleksi konseptualisasi penerapan secara terstruktur, termasuk melalui 

mekanisme refleksi dan umpan balik. Oleh karena itu, sesi praktik dan pendampingan dalam program 

ini dirancang untuk memastikan peserta tidak berhenti pada pemahaman fitur, tetapi mampu 

menerjemahkan hasil analisis literatur menjadi bagian kajian pustaka atau argumen ilmiah.. 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan  
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahap berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini mencakup penyusunan materi, modul praktik penggunaan Scite.AI, serta 

penyiapan contoh kasus/rujukan untuk latihan analisis literatur. Pada tahap ini juga disiapkan 

alur pendampingan dan indikator evaluasi program agar pelaksanaan berjalan sistematis dan 

terukur (Kelly et al., 2023; Rong, 2023) 

2. Tahap Pelatihan (Edukasi Terstruktur) 

Pada tahap ini peserta memperoleh pemahaman tentang analisis literatur dan pengenalan 

Scite.AI, termasuk praktik awal untuk menemukan artikel, membaca konteks sitasi, dan menilai 

relevansi sumber. Tahap ini disusun dalam format workshop karena literatur menegaskan bahwa 

workshop efektif untuk capaian pembelajaran berbasis keterampilan ketika dirancang dengan 

aktivitas praktik, diskusi, dan refleksi yang terarah (Krejci, 2025; V. C. Scott et al., 2022). 

3. Tahap Pendampingan (Mentoring/Coaching Praktik) 

Tahap pendampingan merupakan inti kegiatan, di mana peserta didampingi untuk 

menerapkan Scite.AI pada literatur sesuai topik karya ilmiah masing-masing. Pendampingan 

dilakukan untuk membantu peserta menavigasi proses analisis (misalnya memahami konteks 

sitasi dan menghubungkannya dengan argumen ilmiah), sekaligus mencegah penggunaan AI 

yang bersifat mekanis. Literatur mentoring menekankan bahwa bimbingan yang terstruktur, 

multi-tahap, dan berorientasi kebutuhan peserta meningkatkan efektivitas pengembangan 

kompetensi serta memastikan keberlanjutan praktik setelah pelatihan selesai (Wolfe & Hartman, 

2024). Pendampingan juga dapat dilakukan secara fleksibel melalui modality tatap muka atau 

daring, sejalan dengan temuan bahwa mentoring digital/remote dapat memperluas jangkauan 
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dan menjaga kesinambungan dukungan bila disertai struktur komunikasi yang memadai 

(Oddone, 2023; Pesina, 2025). 

4. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program serta pencapaian tujuan penguatan 

kompetensi mahasiswa. Evaluasi mencakup pemantauan proses pelaksanaan, termasuk tingkat 

partisipasi, keterlibatan peserta, dan hambatan yang muncul selama kegiatan, serta penilaian 

hasil belajar berupa pemahaman terhadap analisis literatur dan kemampuan menerapkan 

Scite.AI secara tepat. Selain itu, evaluasi juga menghimpun umpan balik peserta mengenai 

kebermanfaatan program dalam mendukung penyusunan karya ilmiah. Indikator keberhasilan 

kegiatan meliputi peningkatan pemahaman peserta tentang analisis literatur dan konteks sitasi, 

kemampuan menggunakan Scite.AI untuk menilai kualitas dan relevansi referensi, serta 

kemampuan mengintegrasikan hasil analisis tersebut ke dalam penulisan kajian pustaka atau 

argumentasi ilmiah. Penetapan indikator ini selaras dengan literatur yang menekankan 

pentingnya evaluasi berbasis proses dan hasil (outcome) agar dampak program dapat dipahami 

secara komprehensif (Golden et al., 2023; Ssenyonga et al., 2024). 

Tahapan pelaksanaan kegiatan dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PkM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui empat tahap utama, yaitu tahap persiapan, 

pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Setiap tahap dirancang secara berurutan untuk memastikan 

ketercapaian tujuan program dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam analisis literatur 

berbasis pemanfaatan Scite.AI. 

 

Tahap Persiapan  
Tahap persiapan difokuskan pada perancangan perangkat pembelajaran yang mendukung 

pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini, dosen menyusun materi pembelajaran, modul praktik yang berisi 

langkah-langkah penggunaan Scite.AI, serta merancang alur pendampingan yang akan digunakan 

selama kegiatan berlangsung. Selain itu, indikator keberhasilan dan instrumen evaluasi juga disiapkan 

untuk mengukur capaian pembelajaran mahasiswa. Seluruh perangkat yang dikembangkan 

disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa yang sedang maupun akan menyusun skripsi, khususnya 

dalam meningkatkan kecakapan penggunaan AI secara akademik. Penekanan diberikan pada 

penggunaan Scite.AI tidak hanya sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mendukung analisis literatur yang sesuai dengan standar penulisan ilmiah. Hasil tahap ini 
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menunjukkan bahwa perencanaan yang berbasis kebutuhan mahasiswa memberikan dasar yang kuat 

bagi pelaksanaan kegiatan, sehingga proses pelatihan dan pendampingan dapat berjalan lebih terarah 

dan relevan. 

 

Tahap Pelatihan (Edukasi Terstruktur) 
Tahap pelatihan diawali dengan pemberian pemahaman konseptual mengenai pemanfaatan 

Artificial Intelligence (AI) dalam konteks akademik, khususnya penggunaan Scite.AI. Mahasiswa 

dijelaskan mengenai fungsi Scite.AI dalam membantu penelusuran dan analisis literatur, termasuk 

batasan penggunaannya agar tetap sesuai dengan kaidah akademik. Selain itu, diperkenalkan bagian-

bagian utama dalam Scite.AI yang mendukung pencarian referensi, seperti fitur pencarian artikel, 

pembacaan konteks sitasi, serta klasifikasi sitasi. Selanjutnya, mahasiswa diberikan tutorial 

penggunaan Scite.AI secara bertahap, mulai dari memasukkan kata kunci, menelusuri artikel, hingga 

membaca dan menafsirkan konteks sitasi. Pelatihan juga diarahkan pada bagaimana hasil pencarian 

tersebut digunakan untuk memperkuat analisis literatur dalam penulisan ilmiah. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa mahasiswa mulai memahami penggunaan Scite.AI secara 

lebih terarah. Mahasiswa tidak lagi hanya berfokus pada jumlah sitasi, tetapi mulai mempertimbangkan 

konteks sitasi dalam menilai relevansi suatu referensi terhadap topik penelitian mereka. 

 

Tahap Pendampingan (Mentoring/Coaching Praktik) 

Tahap pendampingan merupakan inti kegiatan, di mana mahasiswa mempraktikkan secara 

langsung penggunaan Scite.AI berdasarkan materi yang telah diberikan. Mahasiswa membawa topik 

penelitian masing-masing dan melakukan penelusuran referensi yang relevan. Dalam proses ini, 

mahasiswa didampingi secara langsung oleh dosen sebagai mentor. Pendampingan difokuskan pada 

proses pencarian referensi, pembacaan konteks sitasi, serta penilaian terhadap validitas dan relevansi 

artikel. Mahasiswa diarahkan untuk memahami fungsi sitasi dan menghubungkannya dengan 

kebutuhan argumentasi dalam kajian pustaka. 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa integrasi Scite.AI membantu mahasiswa melakukan 

analisis literatur secara lebih terstruktur. Mahasiswa mampu menelusuri konteks sitasi dan memahami 

posisi suatu artikel dalam percakapan ilmiah. Selain itu, mahasiswa mulai dapat membedakan antara 

referensi yang benar-benar mendukung kajian dengan referensi yang bersifat kontrastif atau kurang 

relevan. Perubahan ini berdampak pada kualitas kajian pustaka yang disusun, di mana mahasiswa 

mulai menggunakan referensi yang lebih tepat dan menyusun argumentasi secara lebih sistematis 

berdasarkan hasil analisis literatur. 

 

Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi dilakukan melalui pemantauan partisipasi mahasiswa serta penilaian terhadap 

pemahaman dan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan Scite.AI. Penilaian dilakukan 

berdasarkan cara mahasiswa menelusuri referensi, membaca konteks sitasi, serta memfilter referensi 

yang relevan dan valid sesuai dengan topik penelitian. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa telah mampu menggunakan Scite.AI secara tepat dalam mendukung penyusunan 

karya ilmiah. Dari 33 mahasiswa yang mengikuti kegiatan, sekitar 90% telah memahami dan berhasil 

menerapkan penggunaan Scite.AI dalam proses analisis literatur. 

Mahasiswa juga menunjukkan kemampuan dalam menyusun naskah proposal yang lebih sesuai 

dengan topik penelitian masing-masing, terutama pada bagian kajian pustaka yang menjadi lebih 

terarah dan berbasis referensi yang relevan. Umpan balik mahasiswa juga menunjukkan bahwa 

kegiatan pelatihan dan pendampingan ini membantu mereka dalam memahami proses analisis literatur 

secara lebih sistematis 
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Gambar 1. Pelatihan dan Pendampingan Scite.AI 

 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya perubahan dalam pola analisis literatur 

mahasiswa, khususnya dalam memahami konteks sitasi dan pemilihan referensi. Temuan ini menjadi 

dasar untuk membahas lebih lanjut peran citation context, pendampingan, dan integrasi AI dalam 

meningkatkan kualitas literasi akademik mahasiswa. 

 

Penguatan Ketelitian Analisis Literatur melalui Citation Context  
Temuan selama kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan fitur citation context dalam Scite.AI 

membantu mahasiswa memahami dinamika dialog ilmiah secara lebih mendalam. Mahasiswa tidak 

lagi hanya bertanya “berapa kali artikel ini dikutip?”, tetapi mulai mempertanyakan “bagaimana artikel 

ini digunakan dalam penelitian lain?”. Perubahan pola berpikir ini sejalan dengan argumen bahwa 

analisis sitasi berbasis konteks mampu meningkatkan validitas interpretasi literatur dibandingkan 

pendekatan berbasis hitungan sitasi semata (Donner et al., 2025b). 

Selain itu, ketersediaan konteks sitasi pada level kalimat memungkinkan mahasiswa 

mengidentifikasi sinyal retoris seperti dukungan, perbandingan, maupun sanggahan terhadap suatu 

temuan. Hal ini konsisten dengan temuan bahwa korpus konteks sitasi berskala besar mendukung 

analisis fungsi sitasi yang lebih presisi (Hsiao & Torvik, 2023). Dengan memahami klasifikasi sitasi 

seperti mentioning, supporting, dan contrasting, mahasiswa dapat memetakan posisi suatu artikel 

dalam percakapan ilmiah secara lebih akurat (deLaubell, 2023). 

 

Peran Pendampingan dalam Optimalisasi Pemanfaatan AI 
Meskipun Scite.AI menyediakan fitur analisis otomatis, kegiatan pengabdian ini menunjukkan 

bahwa pendampingan tetap menjadi faktor kunci dalam penguatan kompetensi mahasiswa. Selama 

sesi mentoring, mahasiswa dibimbing untuk melakukan validasi manual terhadap hasil klasifikasi sitasi 

dan memastikan bahwa referensi yang dipilih benar-benar sesuai dengan kebutuhan penelitian mereka. 

Pendekatan ini penting karena literatur menunjukkan bahwa klasifikasi otomatis tetap memiliki 

keterbatasan dan memerlukan penilaian manusia, terutama dalam konteks argumentasi yang kompleks 

(Bakker et al., 2023) 

Model pendampingan memungkinkan mahasiswa memperoleh umpan balik langsung terkait 

pemilihan referensi, penyusunan sintesis, serta integrasi hasil analisis ke dalam paragraf kajian pustaka. 

Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pendampingan terstruktur dapat meningkatkan kompetensi riset 

dan literasi informasi mahasiswa secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat 

satu arah (Berumen et al., 2024; Kumar & Sajjan, 2024). 

 

Dampak terhadap Kompetensi Mahasiswa 
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

mahasiswa dalam: (1) Memahami konteks sitasi dan fungsi referensi dalam literatur ilmiah, (2) 

Menggunakan Scite.AI secara mandiri untuk mencari referensi yang valid, (3) Mengintegrasikan hasil 

analisis referensi ke dalam draft kajian pustaka mereka. 

Mahasiswa yang sebelumnya cenderung menyusun kajian pustaka secara deskriptif mulai 

menunjukkan kemampuan menyusun argumentasi yang lebih berbasis bukti dan terstruktur. Integrasi 

AI yang dipadukan dengan desain pembelajaran berbasis praktik dan pendampingan terbukti 
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mendukung peningkatan hasil belajar, sebagaimana ditegaskan dalam literatur bahwa efektivitas AI 

dalam pembelajaran sangat bergantung pada desain pedagogis dan fasilitasi yang menyertainya (Wang 

et al., 2024; Weng et al., 2024). 

Dengan demikian, hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa Scite.AI bukan sekadar alat 

pencarian referensi, tetapi dapat menjadi sarana penguatan literasi akademik ketika digunakan secara 

kritis dan didampingi secara sistematis. Integrasi teknologi dan pendampingan menjadi kombinasi 

yang memastikan AI berfungsi sebagai penguat kompetensi, bukan pengganti proses berpikir ilmiah 

mahasiswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian melalui integrasi Scite.AI dalam analisis literatur menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi berbasis citation context yang dipadukan dengan metode pelatihan berbasis 

pendampingan efektif dalam memperkuat kompetensi mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah. 

Mahasiswa tidak hanya memahami fitur teknologi, tetapi juga mampu membaca fungsi sitasi 

(mentioning, supporting, contrasting) secara lebih kritis, meningkatkan ketelitian analisis literatur, serta 

menyusun argumentasi ilmiah yang lebih berbasis bukti. Keberhasilan ini dipengaruhi oleh desain 

workshop berbasis praktik, refleksi, dan umpan balik terstruktur yang mendukung transfer 

keterampilan ke tugas akademik nyata. Oleh karena itu, integrasi AI dalam pembelajaran literasi 

akademik disarankan untuk terus dikembangkan dengan tetap mengedepankan pendampingan 

sistematis dan validasi akademik, agar penggunaan teknologi tidak menggantikan penalaran ilmiah, 

melainkan memperkuat kualitas analisis dan integritas karya ilmiah mahasiswa. 
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